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ABSTRAK 

Rahmad Abdullah  : Rancang Bangun Mesin Pengikis dan Pemotong Kulit 

Manis Portable. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruksi mesin kulit manis yang 

efektif dan efesien. Merencanakan sebuah mesin pengikis dan pemotong yang 
memudahkan petani kulit manis dalam penanganan pasca panen kulit manis, petani 

yang biasanya menggunakan alat-alat tradisional dalam pengikisan dan pemotongan 
kulit manis memerlukan waktu dan tenaga yang sangat banyak. 

Metode penelitian yang dilaksanakan adalah rancang bangun sekaligus 
pembuatan dan perakitan komponen pengikis dan pemotong kulit manis, pengujian 

mesin dilakukan dengan tahapan pegujian mesin tanpa beban dan kemudian dilakukan 
pengujian dengan beban. Pengujian dengan beban menggunakan kulit manis 
berdiamensi 1000 mm x 60 mm dengan berat bervariasi diantaranya 200 gram, 198 

gram, 215 gram. 

Berdasarkan hasil peujian yang dilakukan waktu penanganan kulit manis 
dengan mesin kulit manis adalah 40 detik, dengan kedalaman pengikisan sebesar 0,5 
mm dan panjang hasil potongan sepanjang 55 mm sampai dengan 60 mm dan berat 

akhir dari proses mesin kulit manis 180 gram pada percobaan ke 3 yang merupakan 
hasil maksimal dimana mesin mampu menghasilkan 16,2 kg/jam 

 

Kata kunci : Mesin Pengikis, Pemotong, Kulit Manis. Teknologi Tepat Guna, Portable 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari dua bagian yaitu bagian daratan 

dan lautan. Sebagian besar dari daratan digunakan untuk lahan pertanian. Salah satu 

hasil pertanian itu adaah kulit manis. Kulit Manis merupakan rempah-rempah yang 

digunakan untuk bahan rempah masakan, makanan, dan obat-obatan bagi 

masyarakat Indonesia dan belahan Negara lainnya. Sebagian Negara agraris hingga 

kini mayoritas penduduk Indonesia telah memanfaatkan sektor pertanian untuk 

menunjang kebutuhan hidup. Karena sektor pertanian memiliki peranan yang 

sangat penting dalam memenuhi kebutuhan hidup penduduk Indonesia. 

Tanaman kulit manis yang dikembangkan di Indonesia terutama adalah 

Cinnamomum burmanii B. dengan daerah produksinya di Sumatera Barat dan 

Jambi dan produknya dikenal sebagai cassia-vera atau Korinjii cassia. Selain itu 

terdapat Cinnamomum zeylanicum Nees, dikenal sebagai kulit manis Ceylon karena 

sebagian besar diproduksi di Srilangka (Ceylon) dan produknya dikenal sebagai 

cinnamon. Jenis kulit manis ini juga terdapat di Pulau Jawa. Selain kedua jenis 

tersebut, terdapat pula jenis C. cassia yang terdapat di Cina (Abdullah, 1990). 

Kebutuhan export cassavera ini juga sangat tinggi, pengolahan pasca panen 

yang cukup mudah dan kebutuhan pasar yang sangat tinggi menjadikan faktor 

pengolahan kulit manis ini sebagai peluang usaha yang patut di perhitungkan.  

Penanganan pasca panen kulit manis merupakan upaya yang sangat strategis dalam 

rangka mendukung peningkatan kualitas kulit manis.  
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Konstribusi penanganan pasca panen terhadap peningkatan produksi kulit 

manis dapat dilakukan oleh para pelaku industri pertanian dengan menciptakan 

mesin pertanian. Mesin pertanian ini dapat mempermudah kerja petani salah 

satunya adalah mesin pengikis dan pemotong kulit manis yang digunakan saat 

panen. 

Mesin kulit manis merupakan suatu alat yang membantu petani kulit manis 

dalam melakukan proses pengolahan kulit manis pasca panen khususnya dalam 

proses pengikisan kulit kasar dari kulit manis dan proses pemotongan kulit manis. 

Selama ini para petani kulit manis yang berada di kenagarian Andaleh-Baru Bukik 

Kecamatan Sungayang Kabupaten Tanah Datar serta di kanagarian Malalak 

Kabupaten Agam, melakukan proses pengikisan dan pemotongan kulit manis ini 

secara tradisional. Proses ini dilakukan dengan pisau serut buatan dengan 

menggunakan papan kecil berbentuk ketapel dan diujung papan dipasangkan 

lembaran seng melengkung berukuran panjang 20cm dan lebar 2cm dimana kulit 

manis ini diletakan diatas kayu bulat selanjutnya petani mengikis kulit dengan 

bantuan tenaga tangan. 

Pengikisan dengan pisau serutan buatan ini membutuhkan waktu yang relatif 

lebih lama dan juga tenaga yang besar. Pengikisan kulit dengan panjang ±100cm 

dengan lebar ±6cm membutuhkan waktu pengikisan sekitar 3-5 menit, sehingga 

petani cepat lelah dan hasil kikisannya juga tidak merata pada seluruh permukaan 

kulit. Proses pengikisan kulit manis ini sebaiknya dilakukan setelah panen atau 

lebih awal, sebab jika dibiarkan sampai berjam-jam bahkan sampai hitungan hari 

maka kulit manis akan mengeras. Kulit manis yang mengeras ini menyebabkan 

petani akan membutuhkan tenaga lebih besar dan waktu yang lebih lama jika 

dibandingkan dengan kulit yang masih baru atau segar. 
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Mesin kulit manis ini merupakan pembaharuan atau modifikasi dari mesin 

kulit manis yang sudah dibuat sebelumnya yang merupakan mesin pengikis 

generasi terakhir saat ini, proses penyempurnaan secara terus menerus dilakukan 

yang lebih sederhana dengan tenaga yang lebih kecil yaitu 450 watt, jika 

dibandingkan dengan mesin pengikis kulit manis sebelumnya menggunakan tenaga 

lebih dari 600 watt.  

Menggunakan tenaga lebih dari 600 watt, kondisi ini tidak memungkinkan 

jika digunakan untuk pemakaian rumah tangga atau industri rumah tangga yang 

mana rata-rata rumah tangga dipedesaan masih memiliki daya listrik sebesar sekitar 

900 watt. Mesin pengikis kulit manis  inipun akan digandeng dengan alat 

pemotong kulit manis dan mesin kulit manis ini memiliki bobot ±8kg dengan 

dimensi 400x250x170 mm bersifat portable. Konstruksi Mesin pengikis dan 

pemotong kulit manis ini menggunakan plat baja dan alluminium, motor penggerak  

dari mesin sebesar 450 watt, kecepatan motor maksimal  mencapai 16.000 rpm, 

kecepatan motor pengerak pada pemotongan sebesar 250 rpm, lebar pengikisan 

kulit manis 80mm,  ketebalan dapat diatur sesuai kebutuhan kikisan. 

Pada mesin pengikis kulit manis terdiri dari kesatuan komponen yang saling 

terkait sehingga menghasilkan performa mesin yang di harapkan. Tenaga yang 

dihasilkan oleh motor listrik akan disalurkan ke unit runner pisau pengikis melalui 

sistem pindah daya. Untuk menghasilkan kualitas kulit manis dan efisiensi dalam 

hasil, salah satunya ditentukan oleh putaran dan proses yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

Putaran merupakan gerak melingkar yang memiliki satu titik sumbu. Arah 

gaya ini tegak lurus dengan jari-jari lingkaran. Suatu sumber energi agar dapat 

dimanfaatkan, hal ini berarti terjadi suatu perpindaha daya dari sebuah mekanisme 
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ke mekanisme lainnya. Pemindahan inilah yang disebut dengan transmisi daya. 

Pada proses pemindahan daya mekanik transmisi dilakukan melalui suatu kontruksi 

mekanisme gerak tertentu ( Refdinal;1999,1). 

Berdasarkan hal diatas penulis tertarik untuk membuat mesin pengikis dan 

pemotong kulit manis, yang diharapkan dapat membantu meningkatkan efektifitas 

tenaga dan efisiensi waktu yang dibutuhkan petani. Oleh karena itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “ Rancang Bangun Mesin Pengikis dan 

Pemotong Kulit Manis Portable” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasikan sebagai 

berikut  

1.  Masih rendahnya pengetahuan masyarakat tentang teknologi pengolahan 

kulit manis. 

2. Perlunya kesadaran masyarakat untuk menerima dan mengembangkan 

teknologi yang mampu mengolah kulit manis yang memperhatikan hasil 

dan kualitas. 

3. Hasil akhir kulit manis dengan alat tradisional masih rendah dan 

memerlukan tenaga yang besar dalam proses pengikisan, 

4. Waktu yang dibutuhkan petani 3-5 menit untuk mengikis kulit manis 

berukuran panjang ±100cm x lebar ±6cm dengan menggunakan alat 

pengikis tradisional.  

5. Kebutuhan daya pada mesin saat proses pengikisan generasi sebelumnya 

masih terlalu tinggi.  
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6. Dimensi mesin sebelumnya masih sangat besar dan sulit untuk diangkat, 

dengan dimensi yang besar tersebut mesin susah untuk dipindahkan dan 

juga perlu ruang yang besar untuk mengoperasikannya.  

C. Batasan Masalah 

Sehubungan dengan luas dan banyaknya masalah yang telah diuraikan pada 

identifikasi masalah, maka supaya pembahasan dalam penelitian ini leb ih terfokus 

penulis membatasi permasalahan penerapan Teknologi Tepat Guna dalam bidang 

pertanian kulit manis, yang membahas tentang pengikis dan pemotong kulit manis 

dengan Judul “Rancang Bangun Mesin Pengikis dan Pemotong Kulit Manis 

Portable” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah  diatas yang telah dijabarkan maka 

dapat dirumuskan masalah yang akan dijabarkan yaitu: 

1. Bagaimana rancangan konstruksi mesin kulit manis (pengikis dan pemotong)?  

2. Bagaimana cara kerja pengikisan kulit manis? 

3. Bagaimana cara kerja pemotongan kulit manis? 

E. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan dari Tugas Akhir “Rancang Bangun Mesin Pengikis dan Pemotong 

Kulit Manis Portable” ini adalah dengan harapan: 

1.  Merancang konstruksi mesin kulit manis (pengikis dan pemotong). 

2.  Mengetahui cara kerja pengikisan kulit manis. 

3.  Mengetahui cara kerja pemotongan kulit manis. 
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F. Manfaat Tugas Akhir 

Setelah menyelesaikan Tugas Akhir ini maka manfaat yang dapat diperoleh 

dan yang ingin dicapai adalah: 

1. Bagi mahasiswa 

a. Dapat menerapkan ilmu yang didapat di bangku perkuliahan (baik teori 

maupun praktek). 

b. Sebagai penyalur aspirasi dalam bentuk Teknologi Tepat Guna yang 

bermanfaat. 

c. Meningkatkan daya kreatifitas dan inovasi serta kemampuan mahasiswa 

didunia kerja nantinya. 

d. Mampu mengenalkan mesinkulit manis (pengikis dan pemotong) 

kepada mahasiswa lainnya yang akan mengambil penelitian, sehingga 

terinovasi untuk menghasilkan produk baru yang lebih baik. 

e. Melatih kedisiplinan dan prosedur kerja sehingga nantinya dapat 

membentuk kepribadian mahasiswa khususnya dalam menghadapi 

dunia kerja. 

f. Menyelesaikan program pendidikan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan di Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang. 

2. Bagi Jurusan Teknik Mesin 

a. Sebagai bentuk pengabdian terhadap masyarakat sesuai dengan tri 

dharma perguruan tinggi, sehingga perguruan tinggi mampu 

memberikan konstribusi bagi masyarakat dan bisa dijadikan sebagai 

sarana untuk memajukan dunia pendidikan. 
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b. Program penelitian manfaat khususnya yang bersangkutan dengan mata 

kuliah mesin teknologi terapan. 

3. Bagi Petani 

a. Dapat membantu petani yang masih belum memiliki teknologi dalam 

pengolahan kulit manis. 

b. Dapat memajukan perekonomian petani. 

c. Dapat meningkatkan kualitas hasil kulit manis. 

d. Meningkatkan pendapatan petani dengan cara memperbaiki penanganan 

pascapanen.  

e. Meningkatkan pengolahan hasil kulit manis. 

f. Mendukung upaya kelestarian energi pertanian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pengujian dan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Teknologi Tepat Guna (TTG) bertujuan untuk menerapkan 

konsep-konsep manajemen modern ke dalam praktek (dunia nyata dan 

perilaku masyarakat) dalam upaya optimalisasi hasil produksi/ 

pendapatannya. 

2. Rancangan konstruksi mesin kulit manis yang dibuat merupakan 

pengembangan dari mesin pengikis kulit manis yang sudah ada 

sebelumnya, namun sekarang mesin digandeng dengan unit pemotong, 

rancangan kali ini juga mepertimbangkan dari sisi bentuk, efektifitas,  

efisiensi dan bobot dari mesin kulit manis, konstruksi mesin yang dibuat 

kali ini memiliki bobot 8kg, diamensi 40cm x 25cm x 15cm berbentuk 

kotak segi panjang, dilihat dari efisiensi mesin dengan menggunakan 

mesin ketam sangat efektif dan efisien dalam perancangan dan hasil 

produksinya. 

3. Cara kerja dari mesin ini dengan cara serutan yang memanfaatkan mesin 

ketam kayu yang sudah ada dalam proses pengikisan kuit manis, cara 

pengikisan ini sama dengan proses pengetaman kayu namun yang 

bergerak maju itu bukan mesin ketamnya tetapi kulit manisnya dengan 

cara dibuatkannnya dudukan dari mesin ketam tersebut dan menjadi 
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4. tetap, untuk ketebalan yang diingikanpun bisa di atur sesuat kedalaman 

serut atau pengikisan yang diinginkan. 

5. Cara kerja pemotongan kulit manis menggunakan pisau rotari atau 

berputar yang prinsip kerjanya sama dengan gunting yang memiliki 2 

mata pisau untuk pemotongannya 

B. Saran 

1. Sebaiknya penggunaan mesin dilakukan sesuai dengan fungsi dan 

prinsip kerja, agar tidak mengalami hal kerusakan begitu cepat. 

2. Untuk pengembangan selanjutnya, mesin lebih baik diganti landasan 

dengan plat stainless steel dan setelan platnya berupaya untuk 

mempermudah dan mempercepat proses pengikisan. 

3. Untuk pengembangan selanjutnya, pada komponen pemotong lebih 

baik diganti motornya dikarnakan kekuatan motong yang tidak terlalu 

kuat untuk beban yang besar berupaya untuk mempermudah dan 

mempercepat proses pemotongan. 

4. Pada saat pengoperasian lebih memperhatikan keselamatan kerja, tata 

cara penanggulangan kerusakan dan perawatan.  

5. Setelah selesai pengoperasian lakukan pembersihan dan perawatan 

rutin, sehingga mesin tetap bersih dan siap pakai setiap saat diperlukan.  
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